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ABSTRAK

Zona Saputri (2010) : Peniogkatan Minat Belajar Matematika Melalui
Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam Tatanan Kooperatif Tipe
Student Teams Achiavement Divisions (§TAD) pada
Siswa kelas Xg MAN Kuok Bangkinang Barat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan minat
belajar matematika siswa dengan pencrapan pendekatan Comtextuai Teachire and
Learning (Cf1) dalam tatanan kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) pada pokek bahasan Logika Matematika kelas X; MAN Kuok
Bangkinang Barat. Rumusan penelitian ini adalah Bapaimanakah peningkatan
minat belajar matematika melalui penerapan pendekatan Contexiual Teaching and
Learning (CTL) dalam tatanan kooperatf tipe Student Teams Achievement
Divisions (5T4D) pada pokok bahasan Logika Marematika kelas Xg MAN Kuck
Bangkinang Rarat?”,

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu guru berperan
langsung dalam proses pembelajaran. Subyek penelitian ini odalah siswa X,
MAN Kuok Bangkinang Barat yang berjumlah 37 siswa, terdirt dari 14 siswa
laki-laki dan 23 siswa perempuan.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan 2 siklus, tiap siklus terdiri
dari 2 pertemuan dan masing-masing pertemuan meliputi tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk mengumpulkan data digunakan lembar
observasi yang digunakan untuk untuk mengamati pelaksanaan tindakan oleh puru
daiam proses pembelajaran, lembar angket yang digunakan untuk mengetahui
pendapat siswa setelah diajar melalui pendckatan Conmiextua! Teaching and
Learning (UTL} dalam tatanan kooperatif tipe Student Teams Achicvement
Divisions (STAD), dan dokumentasi untuk mengetahui keadaun sekolah, guru dan
siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa
dalam proses pembelajaran mencapai 81% telah menunjukkan minat yang sangat
kuat. Hasil angket minat belajar siswa minimal 30 siswa telah menunjukkan minat
yang sangat kuat. Berdasarkan hasil angket minat belajar siswa untuk sikius |
persentase ketercapaian siswa adalah 43.2% (16 siswa). Sedangkan untuk siklus 2
persentase ketercapaian siswa adalah 94.6%(35 siswa). Pada siklus 2 imi
didapatkan bahwa minat belajar siswa sudah melebihi indikator keberhasilan yang
ditetapkan.

Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas ini dapat diambil simpulan
bahwa pendekatan Comtextual Teaching and Learning (CTL) dalam tatanan
kooperatif tipe Student Teams Achievemenr Divisions (STAD) dapat meningkatkan
minat belajar matematika siswa khususnya pada pokek bahasan logika
matematika.
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ABSTRACT

Zonz Saputri {Z010) : Impreving Students® Inferest in Learning Mathematics
through Applying of Approach Contextual Teaching
and Learning (CTL} on the Cooperative Type Student
Teams Achievement Divisions (STAD) on the Xb Ciuss
Students of MAN Kuok Bangkinanp Barat.

The goal of this research is to describe the improvement of the students”
interest in leaming mathematics through Contextual Teaching and Learning
(CTL} on the Cooperative Type Student Teams Achievement Divisions (STAD)
that focus on the chapter about the logic of mathematics for the Xb class students
of MAN Kuok Bangkinang Barat, Formulution of the problem in this research is
“how to improve students’ interest in leaming mathematics through Contextual
Teaching and Learning (CTL) on the Cooperative Type Swdent Teams
Achievement Divisions (STAD) thal focus on the chapler about the logic of
mathematics for the Xb class stadents of MAN Kuok Bungkinang Barat?”

This research is a class action rescarch; where the teacher is observe
directly in the process of teaching and learning mathematics. Subject of the
research are the Xb class students of MAN kuck Bangkinang Barat, There are 37
students in this class, that vonsist of 14 male and 23 female studenis.

This class action research was dene with two cycles. Each of the cycles
consists of two meetings that including planning, action, obscrvalion and
reflection. To collect the data in this research writer use observation that is used to
observe teachers® action in the process of teaching and learning, questionnaire that
is used to kmow students’ appreciation after taught by using Contextual Teaching
and [earning (CTL) on the Cooperative Type Student Teams Achievement
Divisions (STAD)). Documentation used to know about schaol situation, teachers,
and also students. Indicator of success in this research is the students® interest in
learning process reach §1% that shows a strongly interest. Based on the result of
questionnaire about students’ interest for the first cycle is about 43.2% (16
students). While, for the second cycle is about 94.6% (35 students). In this second
cycle can be mention that the students’ interest is more than indicator of success
before.

After do this action class research, it can be conclude that the Conlextaal
Teaching and Learming (CTL) on the Cooperative Type Student Teams
Achievermient Division {STAD) can improve students’ interest in learning
mathematics especially for chapter about the logic of mathemarics.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peran
peniing dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl, karena
matematika merupakan saluh salu ssrana vang digunakan untuk membentuk
siswa berpikir logis. Sceara umum, tujuan diberikannya matematika di sekolah
adalzh untk membantu siswa mempersiapkan din agar sangpup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasicnal, dan kotis, serta
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hard dan dalam mempelajani berbagai
il pengt:tahuan.'

Cockroft  yang dikutip oleh Muclyono mengemukakan bahwa
maternalika perlu dinjurkan kepada siswa dengan alasan scbagal berikut:
Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.

Semua hidang studi memerlukan keterampilan matematika vang sesuai
Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas.

Dapat digunakan untuk menyayikan informasi dalam berbagal cara,
Meningkatkan kemampuan lopis, ketelitian, dan kesadaran keruangan.

Memberikan kepuasan terhadap ussha memecahkan masalah yang
mvE:rmﬂ.‘ntf.@mg,2

LR ek b o

Tujuan pembelajaran di atas tidak akan mudah tercapai apabila tidak
adanya minat belajar stswa khususnya terhadap matematika, Oleh karena it

seorang gury haruslah mampu memberikan dorongan kepada anak didiknya,

! Srivanto, Stroteg Sukces Menguasai Maremarita, Indonesia Cerdas, Yoiyakanta: 2007,
b 1%,

* Mulyano Abdurrahman, Perdidikan Bagi Anak Berkesulitun Belgiar, PT. Rineka Cipta,
Jakarta: 2003, h. 253,



terutama agar ja mempunyai minat dan perhatian terhadap pelajaran tecsebut
dengan baik dan ini akan dapat meningkaikan hasil belajar siswa. Peranan
minat dalam meningkatkan hasil belajar sangat penting, karena dengan
tingginya minat belajar seseorang dalam mempelajari suaty pelajaran, maka
hasil belajamya akan meaingkat, Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan sleh
Muhibbin bahwa minat belajar dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar siswa dalam bidang studinya?

Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara penulis denpan
salah secrang guru matematika di kelas Xy MAN Kuok Bangkinang Barat,
ternyata minal belajar siswa terhadap matematika renciah.* Pembelajaran yang
diterapkan oleh guru masih menggunakan kelas konvensional dimana setelah
Huru menyeiesaii{an suaty penvajian materl atau siswa telah membaca snans
tugas, kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertarya,
menerangkan kembali materi yang belum dimengerti, dan mengajukan
pertanyaan kepada siswa setelah dilunjuk. Dengen struktur ini hanya sebagian
siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Pada saat pembelajaran
berlangsung, kenyataan juga menunjukkan bahwa setiap guru menyajikan
maten pelajaran matematika sering tidak diperhatikan siswa, bahkan ada di
anlara siswa yang melamun, berbicara dan ada yang sering keluar masuk pada
saat jam pelajaran berlangsong.

Usaha yang dilakukan gum untuk mengatasi kondisi tersebut adaloh

dengan melakukan perbaikan dan persbaharuan, seperti melengkapm buku

JI'u-'Iuhuhl:url Sych, Prikologi Belajer, P'T, Remaja Rosde Karya, Jakarte: 2003, b 151,
* Drs, Agus Salim., Wawancara, Senin/ 4 Mei 2009 (810 — 09 40 WIB),



paket, penyempurnaazn  kurikulum  dan  peningkatan  pengetahvan dan
ketcrampilan gura melalui penataran-penataran. Namun usaha guru lersebut
belum mampu mencapal tujuan yang diharapkan yaitu peningkatan minat
belajar siswa terhadap matematika, Hal ini terliliat duri pejula-gejala sebapai
benkut:

1. Siswa Udak bergairah dalam melakukan akiivitas betajar,

[

Siswa tidak tekun dan ulet dalam meiakukan aktivitas belajar.

3. Siswa cepul metasa bosan dan lelah dalam belajar,

4. Siswa kurang aktif ketika belajar matemalika di kelas, seperti siswa tidak
mau bertanya walaupun mereka lidak memahami materi pelajaran,

5. Siswa tidak menyelesaikan tugas-tugas helajar.

6. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. Hal inl terlihat masih ada
siswa yang melakukan aktivitas lain seperti melamun, berbicara denpan
teman sebangkunya, dan ada sebagian siswa yang keluar masuk ketika
materi pelajaran dijelaskan gur.

7. Ada sebagian siswa vang tidak membual catatan setiap belajar matematika
di kelas.

Berdasarkan gejala di atas, penulis menganggap perlu adanya svatu
pembaharuan berupa tindakan dalam upaya meningkatkan minat belajar
matemalika siswa kelas Xg MAN Kuok Bangkinang Barat. Salah satu upaya
tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Pendekatan Comtexrual Teaching and Learning (CTL) adalah

konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan



dengan siluast dumia nyata siswa dan mendorong siswa membust hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pencrapannya dalam kehidupan
mercka schari-har.’

Comtextual  Teaching and Learning (CTL) merupakan sistem
pembelajaran dimana siswa tidak hanya sekedar menghafal, etapi siswa dapat
mengkonstruks: pengetahuan yang mereha miliki sendini dalam kehidupan
sehari-hari. Unmk menggunakan pembelajaran  koniekstual, peneliti
mengambil materi pokek bahasan Logika Matematika, karena materi in
berkailan dengan kehidupan sehari-hari, dan juga karena materi ini terdapat
pada kelas X semester genap. Comtextuael Teaching and Learning (CTL) ini
dimmulal dan permasalahan yang nyata sehingpa siswa teclibal dalam proses
pembelajaran secara bermakna.

Masalah-masalah nyata digunakan schagai sumber munculnya konsep-
konsep matematika tormal. Siswa bekerja secara berkelompok mencari solusi
dengan cara mereka sendin unluk menyelesalkan masalah, sehingga siswa
mempunyat  kesgmpatan  untuk  menemukan  kembali  konsep-konsep
nrengetahuan formal, Melalw Cortextual Teaching and Learning (CTL) ini
siswa dapat memhangun pengetahuan sendir] melalui interaksi gum dan siswa
yany hermakna dikarenakan soal atan masalah yang diberikan adalah masalah
vang nyata, jadi mereka merasa mudsh unwk menyelesaikannya. Hal ind
membuat suasana belajar aktif dan tidak membosarkan, sehingga belajar

matematika biza menggembirakin dan menarik.

" Trianto, Model-modal Pembelafuran Inovatil Berorientsi Konstrudtivistik, Prestasi
Pustaka, Jakarts: 2007, h, 103,
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Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pernah diteliti di
SMP Megeri 03 Desa Surya [ndah Kecamatan Pangkalan Kuras tahun ajamn
2005/2046 oleh Darto, 5.'d. dengan judul Penerapan Pendckatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas 11; SMP Neger
03 Kecanatan Panpkalan Kuras. Temyata dengan melakukan penelitian ini,
penerapan  pendekalan  kentekstual dapat meningkatkan minat  belajar
matematika siswa.

Menurut MNurhadi dan Senduk, beberapa pengajaran vang berasosiasi
dengan pembelajaran kontekstual antara lain pengajaran berbasis masalah,
pengajaran kooperatif, pengajaran berbasis inkwin, pengajaran  berbasis
provekftugas, penpajaran berbasis kemga, dan pengajaran berbasis jasa

1a‘yﬂnan.ﬁ

Daiamn penehtian ini, pengajaran vang akan digunakan adalah
pengajaran  kooperatif. Model pembelajaran  kooperatif adalah  kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuir,

Salah satu tipe darl model pembelajaran kooperatif adalah Srudent
Teams Achievemeni Division (STAD). Menurut Slavin yang dikutip oleh
Risnawati, pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu lingkungan

belajar bersama dan bekerja sama dalam suatu kelompok keeil untuk

menyelesaikan tugas-tugas akademik dalam proses pernbelgjaran, yaitu

®  hitpi/fols.maranatha.edu/unititlc/download/ilmu/Semfirdauz’s Webdug.him, diskses

tanggal 4 Januar: 2009,
? Suyamo, Menfelofah Pembelajaran Inovarif; Buana Pustaka, Sursbaya: 2009, h. 51



melalun tahap persiapan, penyajian kolas, kegialan kelompok, evaluasi
kelompok, pethitungan ulang skor dasar dan perubalan kelompok

Slavin menyatakan bahwa pada Stwdent Teams Achievemernt Divivion
(STALY siswa ditempatkan dalam tim belajur beranggotakan 4-5 orang yang
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Gure
menyaji<an pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam iim mereka dan
memastikan bahwa seluruh anggota Uim telah menguasai pelajaran tersebut.
Kemudan, seluruh siswa diberikan 1es tentang materi terssbul, pada saat tes
ini mereka tidak diperbolehkan saling membariu® Pembelajaran kooperatif
tipe STALD menuntot siswa membangun pengetahvan sendin melslui interaksi
dinnya dengan orang lain.

Slavin dalam bukunya Cooperatif' Learning Teori, Riset dan Prakiik
mengatakan bahwa salah satu keunggulan dari pembelajaran koopcratif adalah
dapat memotivasi siswa karena dalam proses pembelajarannva siswa dituntut
untuk dapat saling mendukung dan membantn satu suma lain dalam
menguasal kemampuan yang digjarkan oleh guru. Modvasi sangal erat
hubungannya dengan uesur minat, Motivasi muncul karena ada kebutuhan,
begiw juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alal motivasi yang
pukok. Proses belajar itu akan betjalan lancar kalau disertai denean mingt,

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian
dengan judul “Peningkatan Minat Belajar Matematika melali Penerapan

Fendekatan Comtextual Teaching and Learning (CTL) dalam Tatanun

: Risnawati, Stratogi Pembelgjaran Matematiba, Suska Press, Pekanbaru: 2008, h, 44,
Foaid h, 32,



Kooperatil Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Kelas Xy
MAN Kuok Bangkinang Barat pada Pokok Bahasan Logika

Matematika™.

B. Defenisi Istilah
Untuk Icbih mudah dalam memahami dan menghindan salah
pengertian terhadap judul pepelitian ini, maka terdapat beberapa istilah yvang
perdu ditegaskan, Beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah:
1. Mimal adalah suatu rasa Jebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, lanpa ada yang menyuruh.'®
2. Belajar adalah suatu proses usshs yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh sualu perubahan tingkah laku vang baru secara keseluruhan,
sebagal  hasil pengalamannya sendini  dalam  interaksi  dengan
lingkungannya,' Jadi, minat belajar dalam hal ini adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada sualu aktivitas yang berhubungan dengan
perubahan tingkah laku yang haru secara keseluruhan, yang mervpaken

hasil pengalamannya sendiri datam interaksinya denpan lingkungan.

it

Pendckatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap proscs

pembelajaran.

4. Contexfual Teaching and Learning (CTL) adalsh konsep belajar yang

membantu  guru menghubungkan  antara mated  pelajaran  yang

s S}’ﬁlﬁll Bahri Djamarah, Psikeiog: Belajer, PT. Rincka Cipta, lakara: 2002, b, 157,

' Slameto, Reigjar dan Fakor fekior vang Mempengaruhinvg, PT. Rineka Cipra,
Jakarta: 2008, b, 2,

" Wina Sanjaya, Swafegi Pembelajaren Berorientasi Standur Proses Pendicikan,
Prenada Media Group, Jakarta; 2008, h. 127,



diajarkannys dengan sitwast dumna nyata siswa dan mendorong siswa
membual  hubungan antara pengetaliuan  yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka schari-hari,

3. Pembelgjuran  Kooperatif adalah sebush strategi  pengajamn  yang
melibatkan siswa bekerja secara berkalaborasi untuk mencapai tujuan
bersama.’*

. Student Teums Achievement Division (STAD} adalah salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dengan menppunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 crang siswa secara
heterogen.  Diawali  dengan penyampaian tujuan  pembelajaran,
penyampaian materl, kegiatan kelompok, kuis, dan pengharpaan

kelompok.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala vang telah diuraikan di
atas, peneliti meromuskan masalah  sebagal  berikut:  “Bagaimanakah
peningkatan minal belajar matematika melalw penerapan  pendckatan
Contextuai Teaching and Learning (CTL} dalam tatanan kooperatif tipe
Studert Teams Achievement Divisions (STAD) pada pokok bahasan Logika

Matematika kelas Xa MAN Kuok Bangkinang Barat?™.

* Kunandar, Gurw Professional, Implementasi KTSP dan Sukses dalam Seriiffkasi Gur,
PT. Rzja Grafindn Persade, Jakarta: 2007, h 274,

4 Trianto, Gp, Cir, . 42,

¥ Ibid h. 52.



D. Tujuan dan Manfant Penclitian

1.

Tujuan Penelitian

Hesual dengan permasalahan di atas, maka penclitiun ini bermjuan

uniuk mendeskripsikan peninpkatan minal belajar matematika siswa
dengan penerapan pendekatan Convextual Teaching and Leorning (CTL)
dalam tatanan kooperalil tipe Student Teams Achievement Divisions
yfAL) pada pokok bahasan Logika Matematika kelas Xp MAN Kuok

Bangkinung Barat.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian berguna bagi setiap pihak

a Bagi guru, hasil penefitian dapat dijadikan sebagai rujukan atau

masukan serta informasi bagi puru khususnya dalam pelajaran
matematika, lentang salah salu metode mengajar yang dapat dilakukan
dalam upaya meningkatkan minat belajar matemalika siswa.

Bagi kepala sekoiah, sebagai bahan pertimbangan dalam rengka
meningkatkan dan memperbaiki knalitas pendidikan.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
landasan berpijak uatuk mencliti lebth lanjut tentang pendekatan
Conmtextunl Teaching and Learning (CTL) dalam tatanan kooperanf
tipe Stwdeni Teams Achievemen: Divisions (STA0) dengan rpang
lingkup vang lebih luas.

Bagi siswa, merupakan salah satuy usaha untuk mengembangkan daya

pikir dan meningkathkan minat belajar siswa terhadap matematika,



DAL II
KAJIAN TEORI

A. Keranghka teoretis

1. Minat Belajar Matematika

i,

Pengertiun Minut Belajar

Maunusia sepanjang haystnya memiliki scjumlah kebutuhan,
baik kecbutuhan  biologis mavpun  kebutuhan psikologis.  Untuk
memenuhi kebutuhan terscbet, maka manusia akan melahirkan minat
di dalam dinnya, schingga minal itu akan mampu memberi dorongan
manusia untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertente demi mencapai
tujuan yang dilnginkan.

Wiinat merupakan salah sat penunjung keberhasilan dalam
proscs belajar. Oleh karena itn, minat belajar siswa perluo mendapatkan
perhatian khusus. Bila guru mengabaikan minat, maka ia tidak akan
berhasil dalam proses pembelajarannya. Ariinya, jika minat siswa
terhadap pembelajaran matematika kurang, maka diharapkan kepada
guru unfuk meningkatkan minat teracbut.

Ada beberapa delenisi minat yang dikemukekan olch para ahli.
Hilgard memberi rurnusan tentang minat sebagai berikut: “Inferesz is
persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or
eonterdt”. Artinya, minal adalah keceaderungan yang tetap uatuk

memperhatikan - dan mengenang  beberapa  kegiatan.!  Menunut

' Slameta, Belajar dan Falgor-fuktor yang Mempenguruhinga, PT. Rineka Cipta, Jakarta:

2002, h. 57

10
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minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikalan pada suatu hal
atau aktivitas, anpa ada yang menyuruh.” Menurul Abdul Hadis, minat
scuard umum dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjukan
oleh individu kepada suatu objek, balk objek berupa benda hidup
maupun bendz yanyg tidak hjldup.3 Sedanpkan menurul Syaiful Bahri
Djamarah minat adalah kecenderungan yang mcnetap  untuok
mempertihankan dan megenang bebcralpa akiivitas.?
Menurut Arden N. Frandsen dalam Sardiman menyvatakan ada
beberzpa hal yang mendorong sesecrang untuk belajar, yakni;
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas,
2} Adanya sifat yang krealif pada orang yang belajar dan adanya
keinginan untuk selalu maju,
3) Adanya keinginan untuk meondupaikan simpati darl orang tua, gury
dan lemﬁn-temannya.
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
wsaha yang bary, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi.
3) Adanya kewnginan untuk mendapatkan rasa aman hila menguasai
pelajaran.

6) Adanya hukuman atay ganjaran sebagai akhir dar belajar?

2 Slameto, Up.Cit, h. 57
* Abdul Hedis, Prikelogi dafom Pendidikan, Alfabeta, Bandung: 2006, h. 44,
! Syuifl Bahri Dijamarah, Psikologi Bulajar, PT. Ringka Cipta, Jokaria: 2002, b, 132,

' Savdinsan, fnferaksi dan Motivasi belajar Mengofar, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta:
207, b 46,
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Sehubungan dengan definisi-definisi di atas, maka dapat
penulis sumpulkan bahwa minat belajar malematika adalah snatu
xeinginan individy untuk memusatkan perhatian dan mempunyal rasa
mngin  tahu  dalam  mencari  hubupgan tentang  kensep-konsep
matematika sehingga 12 merasa tzrtarik dan ternjadi porubahan yang
lebih batk pada dirinya, dan juga dapat menumbuhkan perasaan senang
pada dirinvya, serta meyakini dapat mempelajanoya.

b. Faktor-fuktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Menurut Abdul Hadis, fakter-faktor yang mempengaruhi minat
belajar matematika diantaranya fakior objek belajar, metode, strategl,
dan pendekatan pembelajaran yang xdigunakan eleh guru, sikap dan
prilaku guru, media pembelajaran, lasilitas pembelajaran, lingkungan
belejar, suara gury, dan lainnya® Fakior-faktor tersebut perle
diperhatikan dan  dilaksanakan oleh guru dalam upava untuk
menumbuhkembangkan minat bekajar peserta didik.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik
vang berminat terhadap suatu peiajaran akan mempelajarinya dengan
sungpuh-sungguh, karena ada daya tarik baminya. Anak didik mudah
menghalal pelajaran yang mienarik minatnya Proses belajar akan
berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan alat motivasi yang
ularma yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam

rentargan waktu tertentu. Oleh karena itu, gury perlu membangkitkan

¢ Abdui Hadis, Op.Ci. h. 44.



minat anzk didik agar pelajaran vang diberikan mudah anak didik

pahami. Ada beberapa macam cara yang dapat gurm lakukan untuk

membangkilkan minat anak didik, yaitu sebagail berikut:

1)
2)

)

4)

Mcmbandingkan adanya svatu kebutuban pada diri anak didik
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.

Menghubungkan bahan pelgjaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah
menerima bahan pelajaran,

Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan
belajar yang kreatif dan kondusif.

Menpgunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
kontclks perbeduan individual anak didik.”

*

Menurat Mameo dan Idris dalam bukunya yang berjudul

Strategi dan Metode Pungajuran, ada beberapa cara yang dapat

digunakan oleli guro untuk membanpkitkan minai siswa untuk

mengikuti hal-hal yang akan dipelajan, yaitu;

1)
2)

3

Variasi paya mengajar guri.
Pergunakan alat bantu mengajar.

Variasi dalam pola interaksi ®

Uniuk menumbuhkan minat dalam mempelajari matematika,

ada S(lima) kiat yang dapat dilakukan, vaitu:

1)
2)

Mangenal sisi lain matematika.
Belajar dari sejarah dan tokoh-tokoh matcmalika.

3) Mengenali keindahan matematika,

4)

Bermain dengan matematika.

5} Menggali manfaat nyata matematika bagi disf sendiri

? Syilul Bahri Dfamarah, Op. Cir, h. 133,
® Mama dan Idris, Strategi dan Metods Pengajuran, Ar-Rozz Media Group, Yogyakara:

2008, h. 95,

h. 31,

¥ Sriyanto, Stratesi Sukses Menguasai Matematika, Indenesia Cerdas, Yogyahuna 2007,
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Adapun ciri-ciri minat belajar yang tinggl menwut Sunarcvo
adalah sebagai berikut:

1} Kesiapan menctima pelajaran.

2) Mengetahui apa yang dipelajari.
3} Kesungguhan menerima pelajaran,
4) Meyakin dapat mempelajarinya.
5) Menimbulkan perasaan sesiang.

Menurut Abdul Hadis, cini-cirl siswa yang mempunyal minat

yaltu:

13 Peserta didik menunjukkan gairah yang sangat tinggi dalam
melakukun aktivitas belajar.

2} Tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar walaupun
memakan waktu vang lama.

3) Siswa kreatif, aktl dan produktif dalam melaksanakan akiivitus
belajar.

43 Siswa menyelesaikan tugas-tugas belajar,

3y Moerasa senang dan asyik dalam belajar.

6) Tidak mengenal lelah dan bosan dalam belajar,

7) Aktivitas belajar dianggap sebagal hobi.

Dan ciri-ciri siswa yang tidak mempunyai minat yaim;

1) Acuh tak acuh dalam belajar.

2) Aktivilas belajar dianggap sebagai beban.

3} Cepal lelah dan bosan dalam belajar."’

2. Pendekatan Contexiual Teaching and Learning (CTL)

Coniextuad Teaching and Learning {CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
peouh  wuntuk  dapat menemekan materi yang  dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka,'?

Dalam huku Confextnal Teaching and Learning (CTL), Elaine B.

Johnson mengartikan persbelajaran dan penpajaran Contextual Teaching

' Sunaryo, Proses Belafar Mengnjar. PT. Rineka Cipla, Jukarta: 2000, b, 2.

"' Abdut Hadis, Op.Cit, h. 44.

* Wina Sanjuya, Stravegl Pembelgjaran Berorisntasi Ntanduor Proses Pendidibon.
Prenada Media Group, Jakarta: 2008, h. 255.
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and Learning (CTL) sebuah gigtem mengajar, didasarkan pada pikian
bahwa makna muncul dari hubungan antara isi dan konteksnya. Konteks
memberikan makna pada is1. Semakin banvak keterikatan yang ditemukan
siswa dalam suatu konteks yang fuas, semakin bermaknalah isi pelajaran
tersebut oleh siswa, ™

Karakteristik (giri-cirl) pembelajuran Contexrual Teaching and
Learning (CTL) adalah sebagai berikut: a) adanys kega sama anlar semua
pihak; b) menckarkan pentingnya pemeccahan masalah atau problem; ¢)
besmuara pada keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda: d)
saling menunjang; €) menyenangkan, tidak membosankan; 1) belajar
dengan bergairah; g) pembelajaran terintegrasi; h) menggunakan berbagai
sumber, 1} siswa aktif; j) sharing dengan teman; k) siswa kritis, guru
kreatif; 1) dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa,
peta-peta, gambar, artikel, humor. dan sehagain}ra; m} laporan kepada
orang tua tidak hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan hasil
praktikum, karangan siswa, dan sebagainya.

Dalam pencrapan pendekatan Confextual Teaching and Learning
(CTL), wgas guru adalah membantu siswa untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara banyak menekankan strategi pembelajaran yang
dilaksanakan daripada sefalo memberi informasi kepada siswa tanpa
mengikutsertakan siswa dalam proses pembetajaran. Tugas guru dalam

mengelola kelas adalah sehagai sebush tim yang bekerja sama untuk

ho 35

D Elaine B Tohnson, PH.D., Contextual Teaching anrd Learaing, MLC, Bandunz: 2007,
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menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Selain itu, tugas aury gdalah

membaniu siswa mencapai tujuan belajarmya, guru mengelolah kelompok-

kelompok siswa yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru,

ebuah kelas yang dikatakan menggunakan peadekatan CTL jika

menerapkan ketujuh komponen'* berikut ini, yaitu:

4. Konstruktivisme (Constructivism)
Komponen ini merupakan landasan filosofis (berpikir) pendekaian
Contextuig! Teaching und Learning {CTL). Pembelajaran vang berciri
konstruktivisme menckankan werbangunnya pemahaman sendiri secara
aktif, kreutif, dan produktif berdasarkan peneciabuan terdahuly dan
dari pengalaman belajar yang bermakna.

b. Menemukan (faguiry)
Komponcn menemukan merupaksn inti Comtextual Teaching and
Learning (CTL} Kegiaten ini diawali dar penpamatan terhadap
fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk
menghasilkan temuan yvang diperoleh sendiri olch siswa. Dengan
dernikian, penpetshuan dan keterampilan yang diperclch siswn tidak
dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri
dan fakta vang dihadapinya.

¢. Bertanya (Questioning)
Komponen ini merupakan stralegl pembelajaran Cortextual Teaching

and Learning ¢CTL). Belsjar dalam pembelajaran Contextual Teaching

" Magnur Muslich, KTSP Pembelgiaran Berbacis Kompetensi dan HKaontehytual, Bui
Aksara, Jakarta: 2008, h. 44,
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and Learning (CTL) dipandang secbagal upaya guru yang bisa
mendoreng siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa wntuk
memperoleh  informasi,  sckaligus  mengetahui  perkembangan
kemampuan berpikir siswa. Pada sisi lain, kenyataan menunjukkan
bahwa peralehan pengetahuan sesecrang selalu bermuls darl bertanva.
- Masvarakat belajar (Learning Community)

Dalam kelas Contextusd Teaching and Learning {CTL), penerapan asas
masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
yang anggotanya bersifat heteregen, baik dilihat dari kemampuan dan
kecepatan belajamya, maupun dilthat dari bakat dan minainya. Biarkan
dalam kelompoknya mereka saling membelajarkan; yang eepat belajar
didorong untuk membantu yang lambat belajar, yang memiliki
kemampuan tertentu didorong untuk menularkannya pada yang lain.

. Pemodelan fMedeling)

Modeling merupakan asus yung cukup perting dalam pembelajaran
Contextuad Teaching and Learning (CTL), sebab melalui modelting
siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoritis-abstrak yang
dapat metnungkinkan terjadinya verbalisme.

Refleksi (reflection)

Dalam proses pembelajaran dengan mengounakan Comfextudal
feaching and Learning (CTI), setiap berakhir proses pembelajaran,

guru membeiikan kesempatan kepada siswa untuk “mercnung” atou
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mengingat kembali apa yang lclah dipelagjarinya. Biarkan secara bebas
siswa menafsirkan pengalamamya  seodiri, sehingga i3 dapat
menyimpulkan tentang pengalaman belajamya, -
g. Penilaian Nyata (duthentic Assessment)

Penilaian nyata adalah proses vyanp dilakukan guru  untuk
mengumpulkan informasi fenlang perkembangan helwjar  yang
dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan uniuk mengetshui apakah
siswa benar-hanar belajar aran tidak; apakah pengalaman belsjar siswa
memilili  pengaruh yang pasitif terhadap perkembangan baik
intelektual maupun mental siswa,

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisivns
(§STAD)

Konsep utama pembelajaran kooperatit*® adalah sebagui berikut:
¢. Penghargaan kelompok
Fenghargaan kelompek diperoleh jika kelompok mampu mencapai
skor di atas ritetia yane telah ditentukan.
d. Pertanggungjawaban individu
Pertanzgungjawaban individu maksudnya adalah bahws kesuksesan
tim tergantung pada pembelajaran individual dari semua anggota tim,
¢, Kesempatan yanp sama untuk berhasi
Maksudnya bahwa scmua siswa membend kontibusi kepady timnva

dengan cata meningkatkan kinerju mereka dari vang sebelumnya, Ini

it Wjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembefgigran Kelompok, Afabeta, Bandung;
2009, k. Z2.
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akan memastikan bahwa siswa dengan prestasi linpgi, sedang dan
rendah scrmvanya sama-sama ditantang untuk melakukan yang terbaik,
dan bahwa kontribusi dari semua angota lim ada nilainya,
Salah saty tipe dan model pembelajaran kooperatif adalah Student
Teams Achievement Divisions (STAD). Dulam $74D, para siswa dibagi
dalatn tim belajur yany lerdin alus empar orang yang berbeda-beda uingkat
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang  etniknya. Guru
menyampaikan pelaiaran, lalu siswa belajar dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa semba anggela tm telah menguasai pelajaran,
Selanjutnya semua siswa mengerjakan kuis mengenal makeri secara
sendiri-sendin, dimana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling
bantu.'® Komponen $7.4 0 adalah schapai berikut."”
a. Presentasi kelas
Presentasi kelas dalam ST4D berbeda dari cara pengajaran
yang biasa. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompok mercka Sizwa haris betul-betul memperhatikan presentasi
ini karena dalam presentasi terdapat maten yang dapat membantu
untuk mengerjakan kuis yang diadakan setelah penbelajaran.
b. Belajar dalam tim
Siswa dibagi memadi beberapa kelompok, tiap kelompok

terdiri dari 4-% orang, dimana merecka mengerjakan tugas vang

* Robert E. Slavin, Conperative Learsing Teorl, Rizer dun Profrfh, Muse Media,
Bandung: 2005, h. 1),

"7 thid h. 143,
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diberikan, Jika ada kesulitan siswa yang merasa mampu membantu
yang kesulitan.
Tes individu
Setelah pembelajaran selesal ada tes individu (kuis). Dalam
mengenakan kuis, siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu,
Skor perlembangan individu
Skor yang didapatkan dari hasil tes selanjulnya dicatat oleh
guru untuk dibandingkan dengan hasil prestasi sebelumnya. Skor tim
diperoleh dengan menambahkan skor peningkatan semua angpota
dalam 1 tim. Nilal rata-rata diperoleh denpan membagi jumlah skor
penambahan dibagl jumlah anggota tim. Penilaian STAD versi Slavin
dengan cara guru meminta siswas menjawab kuis tentang bahan
pelajaran. Prosedur penyeloran untuk $7.44) adalah sebagai berikut,
1} Langkah 1: Menetapkan skor dasar,
Setiap siswa diberi skor berdasarkan skor-skor kuis
yvang telah lalu.
2} Langkah 2: Menghitung skor kuis terkini.
Siswa mempercleh poin untuk kuis yang berkaitan
dengan pelajaran terkini.
3) Langkah 3: Menghitung skor perkembangan.
Siswa mendapatkan poin perkembangan yang besammya
ditentukan oleh sker kuis terkini menyamai atay

melampau skor dasar mercka.
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TAREL 11.1
Perhitungan Skor Perkembangan
Nilai tes Shor Perkembangan
Lebih dari 10 pein di bawah skor awal 5 poin
10 poin di bawah sampal 1 poin di bawah skor awal 10 poin
Skor awal sampal 10 poin di atas skor awal 20 poin
Lehih dari 10 poin di atas skor awal 30 pein
Nilai semnpiima (tanpa mempeihatikan skor awal) 30 poin

Sumber - Trianto, Fembelajaran Inovatiy Berorientasi Konsiruktivis
e. Penghargaan tim
Penghargaan didasarkan nilai rata-rata tim, dimana dapai

memotivasi mercka. Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat

dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagal

berikut'®;

1} Menghitung skor perkembangan mdividu.

2y Menghitung skor kelompolk.
Skor kelompok dihitong  dengan  membuat rata-rata skor
perkembangan angpota kelompok, yaitn dengan menjumlahkan
sema skor perkembangan yang diperoleh anggota kelempok
dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Sesuai dengan rala-rata
skor kelompok, diperalch kategori skor kelompak sebagai berikut:

TABEL 11.2
Tingkat Penghargaan Kelompok

Kata-rata fim Predikat
x5 -
I<x=15 Tim baik
15=x <25 | Tim hebat
25 =x =30 | Tim super
Sumber - Trianto, Pembelajaran movaiif Beroriemast Konstruldivism

* Trianto, Modet-madel Pembelajaran inovetiy Berorieniasi Konstruktivisik, Prestas,
Pustaka, Makearta: 2007, h. 54,
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3} Pemberian hadiah atau pengakuan skor kelompok setclah masing-
magsing  kelompok memperolch  predikat, pum  memberikan
hadiah/penghargaan  kepada masing-masing  kelompok  sesuai
dengan predikatnya.

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe

Student Teams Achievement Divisions (5TAD} juga membutubkan

persiapan yailp matang scbelum kegistan pembelajaran dilaksanakan.

Persiapan-persiapan lersebut adalab:

il.

Purangkal pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perly dipersiapkan
perangkat pembeldgjurannya, yang meliputi Rencana FPelaksanaan
Pembelajaran (RPP}, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Lembar
Kuis.

Membentuk kelempok kooperatit

Henenluk.an anggota kelompok diusahakan apar kemampuan siswa
dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuun antar  satu
kelompok dengan kelompok lainnya relaif homogen. Apabila
memungkinkan kelompok kooperatif perlu memperhatilan ras, agama,
jenis kelamin, dan latar belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri
atas ras dan latar belakang yang relatif sama, maka pembentukan

kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik.



L.

Menentukan skor awal

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai
ulangan sepelummya. Skor awal ini dapal berubah screlah ada kuis.
Pengaturan tempat duduk

Pengaturan rempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur

dengan balk, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan

pembelajuran kooperatif’ yang apabila tidak ada pengaturan tempat
duduk dapal menimbulkan kekacquan yang menyebahkan gagalnya
pembelajaran pada kelas kooperatif,

Kerja kelompok

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe
Student  Teams Achivvement Divisions (STAD), terlebih dahulu
diadakan latihan kea sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih
Jauh mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Siuders

Teams Achievement Divisions (STADYT adalgh sebagai berikut:

.

b.

Guru menyampaikan tujuan pernbelajaran dan memotivasi siswa

Uuru menyampaikan materi pelajaran,

Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing terdirt dari 4 atau 5 anpgota kelompok. Tiap kelompok
mempunyai anggola yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik,

maupun kemampuannya {prestasinya),

¥ Trianto, Op.Cir, h. 54,
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d, Guru memberikan tugas kepada kelompok dengan menggunakan
lembar kerja akademik, dan kemudian saling membantu  untuk
menguasai maten pelajaran yang telah dibenkan melalul tanya jawah
atau diskusi antar sesama anggota kelempok.

¢ Masing-masing kelompok mempiesentasikan hasil kerjanya.

f. Setiap akbir pembelajaran guru memberikan kuis untik mengetahui
penguasaan siswa terhadap bahan akademik yang telah dipelajari.

g, Tiap siswa dan tap kelompok diberi skor atas penguasaannya terhadap
materi pelajaran, dan kepada siswa secara individual atau kelompok
vang merath prestast tinggl atau memperoleh skor sempurna diberi
perghargaan.

Pendekatan Comtextual Teaching and Learning (CTL) dalam Tatinan
Kooperatif Tipe Studens Teams Achievement Divisions (STAD)

Pendekalan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalsh
konsep oelgjar yang membantu gum mengaitkan antam wmalerl yung
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan memndorony siswa membuag
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen
utama pembelajuran konlekstual, yaily konstruktivisme (eonstrycrivism),
burlanya (guestioning), inkuitl (dnguivy), masyarakal belajar (learning
CORINLFLLY, pe::nudelan {modeling), dan pemlaian awtentk (auwthentic
assessment}. Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Divistons (STAD, adalah salah szatm tipe dari model

® Trianto, Op. rii, h, 13,



pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggola Gap kelompek 4-3 orang siswa secara heterogen.
Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.

ilihat dan kemponen-komponen dalam CTL, tahap-tahap dalam
model pembelajaran  kooperatif tipe S3TAD  dapat mengarah dan
mendukng terlaksananya ketujuh komponen CTL. STAD mengarahkan
siswa belajar dengan caesn mengkonstruksi berbagai pengetahuan yang
diperoleh dari belajar sendin dan sharing dengan teman sckelompoknya,
Siswa dapat memperoleh pengetahuan dari bertanya, pemodelan dan
berbagai sumber informeasi yang {ain, STAD ini juga sebagai salah satlu
cara membentuk masyarakat belajar.

Adapun langkah-langkah dalam pencrapan pendekatan Comtextun!
Teaching ond Learning (CTE) dalam tatanan kooperatif tipe Studest
Teams Achievement Divisions (5TALY} adalah sebagai berkut:

a. Guru menyvampaiken fujuan pembelajaran dan memeotivasi siswa.
(ungiah 1 dalam pembelajoran STAD)

b. Guru menyvampaikan materi pelajaran dengan mengemukakan masalah
{takap awal CTL don langkah ke-2 dufom pembelajaran STAD),

¢. Guru mempersiapkan siswa dalam kelompok. Setiap kelompok terdirt
alas 4-5 orang yang bersifat heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnile,

meupun kemampuan akadcnuknya. (tehap learning
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communitymasyarakat belojar dan fangkah ke-3 dalam pembelajaran
STAD).

Pembenan tgas secara berkelompok. Tiap kelompok diberi 2 (dua)}
buah LKS dan setiap LKS didiskusikan cleh 2 (dua) orang
{(berpasangan). LKS ini mengarahkan siswa untuk menemukan konsep
dengan mengembangkan pengetabuan yang mereka miliki. (rahap
confruciivism/fonirustivisme dan langkah ke-4 dufam pembelgjaran
STAD).

Tiap-tizp anggota kelompok saling berdiskusi dalam kelompoknya.
Kegiatan ini memben kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
penyelesaian permasatahan sesusi dengan pengetahuan yang mereka
miliki. {fahan inguinydmenamukan,.

Siswa yang belum mengerti tentang materi yang didiskusikan bertanya
kepada teman dalam kelompoknya dan guru memberi bimbingan
apabila diperlukan. (tahap quﬁsriﬂning}ben'(myfﬂ.

Wakit kelompok diperintahkan untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas (tahup modelling/pemodelan dan langkah
ke-3 dalam pembelajaran STAD),

Guru memberi ulasan tentang materi yang didiskusikan secara singkat
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang

materi yang belum dipahami.itakap reflectionireflelsi).
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i, Guru  memberikan  kuis kepada siswa i setiap  akhir
pembelajaran(lahap autheniic assessment dan longkah ke-G daiom
permbelajaran STAD).

J. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok  siswa yang
mendapat skor tertinggl. (Fungkeh ke-7 dalam pembelajaran STAD)

5. Hubungan Minat Belajar dengan Penerapan Pendckatan Contextial
Teaching anid Learning (CTL) dalam Tatanan Kooperatif Tipe Srudent
Teams Achievement Divisions (STAD)

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu lugas guru.
Dalam prﬂses. belajar, scnrﬁng Siswa berusalta unluk  menpetahui,
nmmahmni. scria mengerti sesuatu yang menyebabkun pada dirinya terjadi
perubshan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tshu, Untuk dapat
meningkatkan minat belajar matematika, purt bisa melakukan banyak cara
sehingga dapat mengoptimalk:n hasil belajar matematika siswa.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah denpan menerapkan
pendekatan  Conefextual Teaching and Learning (CTL). Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses kelerlibatan siswa secara penub untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat mencrapkannya
dalam kehidupan mercka. Karena CTL mengajak para siswa membuac
hubungan-hubungan vang mengungkapkan makna, CTL memiliki potensi

untuk membuat para siswa beminat belajar. Sepeti yang dikalakan
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Whitchead, “tidak akan ada perkembangan menial tanpa adanya minat.
Minat adalah dasar dari perhatian dan pemahaman.”?!

Pendekatan Conteriual Teuching and Learning (CTI) pemah
diteliti di SMP Neger 03 Desa Surya Indah Kecamatan Pangkalan Kuras
1zhun ajaran 2005/2006 ecleh Darto, 5.Pd. dengan judul Penerapan
Pendekatan Kontckstual unluk Meningkatkan Minat Belgjar Matematika
Siswa Kelas 1l SMP Negeri 03 Kecamatan Pangkalan Kuras. Temyatn
dengan melakukan penelitian ini, penerapan pendekatan kontekstual dapat
mcningkatkan minat belajar matematika siswa

Menurut Nurhadi dan  Senduk, beberapa pengajaran  vang
berasosiasi  dengan  pembelajaran  kontekstual  diantoranyn  adalah
pengajaran kooperanl (Coeperative fearning). Belajar kooperatif ini
memerlukan pendekaten pengajaran melalui penggunaan kelompok keci
siswa untuk bekerja sama dalam memaksiinalkun kondisi belajar dalam
mencapal tujuan belajar. Biasanya orang akan belajar banyak melalu
interaksi dengau temun-teman. Satu kelas besar yang belajar bersama akan
menghasilkun prestasi lebih baik dari pada setiap individu belarar sendin-
sendiri, karena persaingan yang terus menerus antar pribadi justru akan
melelahkan dan mereduksi hasil belajar,

Student Teams Achisvement Divisions (STAD) merupakan salah

satu tipe dart pembelajaran kooperatif. Isjori dalam bukunys yang

*! Elaine 8. Johson, Up Cit, h. 37.
= Darto. Pencrapan Pendekatan Kontekstusl untuk Meninghathan Minae Belajar

Matematihy Siswa Kelas I3 SMP Negeri 03 Kecamotan Panglalew fures. Pokanbaru; UIN
Si1SKA RIAU (Tidak Ditertitkan),
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berjudul  Cooperative  Learning  mengatakan  bahwa STAD  dapat
meningkatkan minat siswa dalam mengikuli pembelajaran berikutnya.*
Slavin dalam pukunya Cooperarive Learning Teori, Risetf dan Praktik juga
mengatakan bahwa salah satv keunggulan dari pembelajaran kooperatif
adalah dapal memaotivasi siswa karena dalam proses pembelajarannyva
siswa dimntut nntuk dapar saling mEndukmg dan membanm satu sama
lain dalam menpuasm kemampuan vang diajarkan oleh puru. Mativasi
sangal erat hubungannya dengan unsur minat. Motivast muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau
disertal denpgan minat.

Pembcelaparan  dengan  menggunakan metode  Srudert  Teams
Achievement Divisions (STAD) ini akan mendorong siswa untuk (kut
burparlisipasi sccara aktif dalam pemnbelajaran dengan mengutamakan
kerja sama kelompok yané-, lebih dicinkan ecleh pengharpaan kelompok.
Arlinya, siswa pandal bertanggung jawab terhadap teman yang kurang
mampu. Hal ini menunjukkan dalam pembelajaran kooperatit tipe Student
Teams Achievemen! Uivisions (STAD} adanya ketergantungan secara
positif dan penghargaan kelompok akan menumbuhkan persaingan yang
schat antar kelompok satu dengan kelompok yang lain. Dengan adanva
penghargaan kelompok, maka setiap anggota kelompok akan berus.aha.

menjadi kelompok yanp terbaik,

= Isjoni, Covperative Learning, Alfabeta, Bandung: 2009, h, 87,



Pendekatan Contexrual Teaching ond Learning (CTL) dalam
tatanan Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada penelitian ini
memiliki keunggulan diantaranya soal atuu masalah yang diberikan adalah
masalah kontekstual yang dekat dengan masalah kehidupan dan
pengalaman-pengalaman  siswa  sehingpa  merska  mudah  untuk
menyelesaikan  soal yuny diberikan. Sisws dapal mengembangkan
pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan gury dan sisws lain yang
lebih bermakna sehingga timbul sikap kerja sama dan  dibebaskan
mengeluarkan pendapat serta mengembangkan daya nalarnya,

Derdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dengan menerapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL} dalam tatanzn
Student Teams Achievement Divisions (STAD) akan dapat menjadi fakior
vang mendukung meningkalkan minat belajar matematika dengan baik,

schingga mereka merasa mudah vrtuk menyelesaikan soal yang diberikan.

B. FPenelitian yang Relevan
Penelitian ini telah pemah diteliti di SLTPN 1 Cerenti oleh Mondri,
S.Pdl tahun pelajaran 2006/2007 dengan judul Pencrapan Pendekatan
Kontekstual dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif untuk
Meningkatkan Mativasi Belajar Matematika Siswa SL’l"lPN 1 Cerenti.
Ternya'a dzngan melakukan penelitian ini, penerapan pendekatan kontekstual
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatil” dapat rmeningkatkan

motivasi belajar matematika siswa dengan perungkeatan sampai dengan
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91.7%.* Tahun pelajaran 2006, Wiwik Boru Sileen Juga pernah menerapkan
penelitian ini di 3D N 050 Pekanbarn dengan judul Pendekatan Kontekstual
dalam Tatanan Kooperatif Tipe STAD unwik Meningkatkan Minat Belajar
Martematika Murid IVB 3D N 050 Pekanbaru. Temyata dengan melakukan
penclitian ini, penerapan pendekatan kentekstual dalam tatanan kooperatif tipe
STAD dapat mcningkalkan minat belyjar matematika siswa  dengan
peningkalan sampai dengan 88%.*° Kemudian pada tahun nelajaran 2005/2006
lka Puji Herawati juga melakukan penelitian dengan judul Meningkatkar
Hagil Belyjar Matematika Siswa SMP Negeni 10 Tepal Kelas V1 Semester J1
dengan Metode Pembelajaran Studens Teoms Achievement Divisions (STAD)
Berbasis Kontekstual pada Matert Pokok Lingkaran. Dan ternyala dangan
penelitian ini juga dapat meningkatkan hasil belajar matemaiika siswa dengan
peningkaian sampai dengan $5%.%

Dan sekarang peneliti ingin melakukan penelitian dengan menerapkan
pendekatan Contextual Feachiny and Learming (CTL) dalam tatanan
kooporatif Tipe Student Teams Achievememi Divisions (STAD) untuk
meningkatkan  minat  belajar matematika siswa kelas Xa MAN Kuok

Bangkinang Barat.

* Mondn. 2007, Pencrapan Pendekotan Konteksteal dengan Meropunakan Mode!
Pembelajaran Kooperatif untuk Meninghatkan Motivasi Belgjiar Maicmatiba Siswa SETEN |
Cerenti. Pekanbanu; UIN SUSKA RIALU (Tidak Diterhidcan),

¥ Wiwik, 2006, Pendekaran Kontckstual dalam Tiatanen Kooperatif Tipe STAD untuk
Meningkatkan Minal Belojor Matematika Murid IVE 5D N 050 Pekanbari, Pekanbary: UIR
(Tidzk Diterbitkan).

* Lka Pujl Herewati,. 2006. Meningkathon Hasit Belajor Matemaiika Siswa SMP Negeri
10 Tepal kelas VIIF Semester 1T dengen Melode pembelajioran Student Teams dehicvement

Divigion (STAD] Berbasiv Kontekstual poda Materi Pokok Lingkararn Malang: Universitas MNemerd
halang,
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C. lodikator Keberhasilun

Berdasarkan ciri-cii minat menurul Sunaryo dalam bukusya yunp

berjudul Proses Delajar Mengajar dan menumurt Abdul Hladis dalam bukunya

yang benudel Psikologi dalam Pendidikan, maeka penelii menctapkan

indikator-indikator minat belajar siswa pada pelajaran matematika sebapai

berikut:
1. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran matematika,
2. Mengetahui apa vang dipclajan.
3. Adanya kesungguhan siswa dalam menerima pelajaran matematika.
4. Adanya permyataan siswa yang meyakini dapat mempelajari matematika,
5. Adanya pemyataan siswa yang merass senang belajar maternatika.
6. Feserta didik menunjukkan gairah yang sangal tinggl dalam melakukan
aktivitas belajar matematika.
7. Siswa tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar.
8. Siswa akiif dalam melaksanakan aktivitas belajar.
9. Siswa mengerjakan tugas-tugas belajar yany diberikan gum,
10, Siswa merasa usyik dalam belajar maematika.
11, Siswa tidak mengenas lelah dan bosan dalam pembelajaran matematika.
12, Aktivitas belajar matematika diangpap siswa sebagai hobi.



BAE IIT
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian  tindakan kelas imi, yang menjadi subjek
penclitian adalah siswa kelas Xp MAN Kuok Bangkinanyg Baral wahun
ajaran 2009/2010 yang terdini dari 37 orang siswa.
2. Objek Penelitian
Objck penelitian dalam penclitian ini adalah peningkatan minat
belajar matematika siswa melalul penerapan pendekatan Confextual
Teaching und learming (CTL) dalam tatanan kooperatif tipe Student

feams Achievemenmt Divisions (8TAD) pada pokok bahasan Logika

Marematika kelas Xg MAN Kuok Bangkinang Baral.

B. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan i MAN Kuok
Bangkinang Barat yang beralamat di Jalan Prof. M. Yamin SH. uniuk mata

pelajaran matematika.

C. Rancangan Penelitian
Berdasarkan pada kajian teori hal 25-27, maka langkah-langkah dalam
penerapan pendekatan Comtextual Teaching and lLearning (CTL} dalam

tatanan koaperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD} adalah

sebagai berikut,

33
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, (fangkah
{ dalam pembelajaran STAD)

. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan mengemukakan masalah
(*ahap awal CTL dan langlkah ke-2 dalam pembelajaran STAL).

Gure mempersigpkan siswa dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri atas
4-3 orang yang bersilal heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun
kernampuan akademiknya. (tahap learning community/masyarakes belajor
dan langkah ke-3 dafom pembelajaran STAD).

. Pemberian tugas secara berkelompok. Tiap kelompek diberi 2 (dua) bush
LKS dan setiap LKS didiskusikan oleh 2 (dua) orang (berpasangzan). LKS
il mengarahkan  siswa  untuk  menemukan  komsep  dengan
mengembangkan  peagetahvan  yang  mercka miliki.  rahap
contructivismkontrukstivisme dan langhah ke-4 dolom pembelajoran
STAD}.

Tiap-tap anggota kelompok saling berdiskusi dalam  kelompoknya.
Kegiatan ini memberi kesempatan Kepadsz siswa untuk memperoleh
penyelesaian permasalahan sesuai dengan pengetahuan yang mereka
miliki. (tahap inguirymenemukan).

Siswa yang belum mengem tentang materi yang didiskusikan bertanya
kepada teman dalam kelompoknya dan geru memberi bimbingan apabila

diperlukan. flakop guestioning/berianya).
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E. Wakil kelompok diperintahkan untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas (tahiap modelling/pemodelan dan langkoh ke-
3 dalam pembelajaran STAD).

h. Guru memberi ulasan tentang materi yang didiskusikan secars singkat dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya lenlang materi yang
belum dipahami. ffahap reflectionfrefleksi).

i. Guru memberikan kuis kepada siswa di setiap akhir pembelajaran(iahap
authentic assessment dan langkah ke-¢ dalam pembelajaran STAD),

j. Gum memberikan penghargaan terhadap kelompok siswa yang mendapat
skor tertingg@. (lanpkakh ke-7 dalam pembelajaran STAD)

Penelitian ini dilaksanakan dalam 5 kali pentemuan vang terdini dan
satu pertemuan tanpa penerapan dan 4 periemuan denpan penerapan. Untuk
pertemuan dengan penerapan dilaksanakan dalam 2 siklus karena disesuaikan
dengan materi yang diterima oleh siswa kelas X semester [1. Masing-masing
siklus mencakup 2 kali pertemuan. Dimana siklus | pertemuan 2 membahas
tentang konjungsi, pertemuan 3 membahas tentang disjungsi. Sedanckan
siklus II pertemuan 4 membahas materi implikasi, dan periemuan 5 membahasg
materi biimplikasi. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap vang meliputi
perencanaan, implementasi, observasi dan refleksi. Masing-masing tahap
dalam siklus dijabarkan sebagai berikut.

1. Pembelajaran Sebelum Tindakan {Tanpa Penerapan)

Pada perternuan ini dilaksanakan sebanysk saty kahi pertcmuan

selama 2 x 45 menit pada pokok bahasan Logika Matematika dengan topik
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pemnyataan dan nilai kebeparannya, pernyataan berkuantor dan negasi dan

sustu

permyataan. Pelaksanaan pembelajaran  ini  adalah  melalui

pecmbelajaran konvensional.

2. Dengan Tindakan

a. Tahap Perencanaan

1}
2)
3)
4)
3)
&)

7

Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.

Guru membuat LK S,

Curu membuat soal kuis beserta kuncinya.

Guru mernbust lembar observas: untuk gur.

Guru memhbuat angket,

Membuat kelompok diskusi berdasarkan nilai kuis pertemuan 1.
Guru menyiapkan saklar, baterai, lampu, dan papan vang akun
digunakan siswa untuk menemukan nilai kebenaran dari suaty

pemyataan:

b. Tahap Implementasi

Y
2)
E)

4)

Guru menyampaikan tujuan pembelajuran.

Gurv inenyumpaikan mater] yang akan dibahas secara singkat.
Guru menyuruh siswa bergabung dengan kelompoknya masing-
masing sesual dengan pembagian vang telah diberitahukan pada
pertemuan sebelumnya.

Guru membagi LKS kepada kelompok, masing-masing kelompok
diberi 2 LKS yang didiskusikan oleh 2 orang siswa secara

berpasangan.



37

5} Masing-masing  kelompok mendiskusikan LKS vyang telah
dibagikan.

6) Siswa yang belum mengerti tentang materi yang didiskusikan
berianya kepada teman dalum kelompoknya dan pury memberi
bimbingan apabila diperlukan.

7) Wakil kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
yang ditanggapi oleh kelompok lain.

8) Guru memberikan ulasan dan penekanan terhadap materi yang baru
dibahas dan dipregsentasikan oleh siswa.

9) Guru menyurub siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-
masing dan membimbing siswa untuk membuat rangkuman dari
materi yang baru dibahas.

10) Guru memberikan kuis pada setiap akhir pertemuan,

113 Guru bersama siswa membshas soal kujs.

12)Guwu  menginformasikan  skor  perkembangan siswa  dan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh
skor terlingpi.

13) Pacla akhir pertemuan pada siklus 1, siswa di suruh untuk mengisi
angket yang telah dibagikan oleh gurn,

Tahap Observasi

Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah guru bidang
studi matematika di MAN Kuok Bangkinang Barat dengan tiga

observer lainnya (Herlinda Yanti, Nani Mudiarti, dun Suhendri, S.Pd).
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